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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana penentuan
harga jual produk, penentuan harga jual produk dengan menggunakan metode cost
plus pricing dengan pendekatan full costing, membandingkan metode manakah yang
paling tepat antara metode perusahaan dengan metode cost plus pricing dengan
pendekatan full costing pada UD. Barokah. Permasalahan yang muncul dari latar
belakang adalah berapa besar harga jual produk dan laba yang dihasilkan dari
perhitungan harga pokok produksi dari perusahaan dan juga perhitungan dari metode
cost plus pricing dengan pendekatan full costing. Jenis penelitian yang digunakan
yaitu dengan metode cost plus pricing dengan pendekatan full costing, sasaran pada
penelitian ini adalah perusahan kerupuk UD. Barokah di Desa Ajung Kecamatan
Ajung Kabupaten Jember. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah wawancara, observasi, studi dokumentasi. Hasil dari penelitian
ini adalah bahwa hasil analisis diketahui harga pokok produksi menurut perusahaan
sebesar Rp. 234.696.000 dan total harga jual sebesar Rp. 285.955.200 dengan
kapasitas produksi 7.200 bal menghasilkan harga jual sebesar Rp. 39.716 per bal
sedangkan menurut metode cost plus pricing dengan pendekatan full costing harga
pokok produksi sebesar Rp. 239.501.000 dan total harga jual sebesar Rp.
290.897.915 dengan kapasitas produksi 7.200 bal menghasilkan harga jual sebesar
Rp. 40.102 per bal.

Kata kunci : Harga Pokok Produksi, Harga Jual, Metode Cost Plus Pricing,
Pendekatan Full Costing.
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ABSTRACT

The purpose of this study is to find out how the determination of product
selling price, the determination of product selling price by using cost plus pricing
method with full costing approach, compare which method is most appropriate
between company method with cost plus pricing method with full costing approach at
UD. Barokah. Problems that arise from the background is how much the selling price
of products and profits generated from the calculation of the cost of production of the
company and also the calculation of the cost plus pricing method with a full costing
approach. The type of research used is the cost plus pricing method with a full
costing approach, the target of this research is UD cracker company. Barokah in
Ajung Village Ajung Sub-district, Jember District. Data collection method used in
this research is interview, observation, documentation study. The results of this study
is that the results of the analysis known cost of production by company of Rp.
234,696,000 and total selling price of Rp. 285.955.200 with a production capacity of
7,200 bal generates a selling price of Rp. 39,716 per bal while according to the cost
plus pricing method with a full costing approach cost of production amounted to Rp.
239,501,000 and total selling price of Rp. 290,897,915 with a production capacity of
7,200 bal produces a selling price of Rp. 40.102 per bal.

Keywords : Cost Of Goods Manufactured, Selling Price, Cost Plus Method, Full
Costing Approach.

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Perhitungan harga pokok produksi sangat berperan dalam penentuan harga
jual produk, sehingga harga yang ditawarkan oleh perusahaan dapat bersaing dengan
perusahaan lain yang sejenis dengan kualitas produk yang baik pula. Dalam
akuntansi biaya, perhitungan harga pokok produksi berfungsi dalam menetapkan,
menganalisa dan melaporkan pos-pos biaya yang mengandug laporan keuangan
sehingga dapat menunjukkan data yang wajar.

Perhitungan harga pokok produksi merupakan hal yang sangat penting
mengingat manfaat informasi harga pokok produksi adalah untuk menentukan harga
jual yang akan disajikan dalam laporan posisi keuangan.

Harga pokok produksi terdiri atas bahan baku langsung, tenaga kerja
langsung dan biaya overhead pabrik. Jadi dapat disimpulkan bahwa harga pokok
produksi mencangkup biaya-biaya bahan baku/biaya langsung, biaya upah langsung
dan biaya produksi tidak langsung.

Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penentuan harga jual produk
dengan menggunakan metode cost plus pricing




TINJAUAN PUSTAKA

Konsep Biaya (COST)

Menurut Hansen dan Mowen (2013), biaya adalah kas atau nilai setara kas
yang dikorbankan untuk mendapatkan barang atau jasa yang diharapkan memberi
manfaat saat ini atau di masa depan bagi organisasi. Tidak jauh berbeda dengan
Dunia dan Wasilah (2011), mendefinisikan biaya sebagai pengeluaran-pengeluaran
atau nilai pengorbanan untuk memperoleh barang atau jasa yang berguna untuk masa
yang akan datang atau mempunyai manfaat melebihi satu periode akuntansi tahunan.
Sementara Husnia, Topowijono dan Dwiatmaja (2014), mendefinisikan biaya
sebagai suatu pengorbanan untuk memperoleh barang atau jasa yang memberikan
manfaat baik di masa kini maupun di masa yang akan datang. Karena itu, biaya
merupakan pengorbanan yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk menghasilkan
barang atau jasa yang nantinya akan memberi manfaat bagi perusahaan itu sendiri.

Penggolongan Biaya

Supriyono (2011) menyatakan, penggolongan biaya sesuai fungsi pokok
dari kegiatan/aktivitas perusahaan.Fungsi pokok dari kegiatan perusahaan-
perusahaan dapat digolongkan menjadi:Fungsi produksi dikelompokkan menjadi
biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik , Fungsi
pemasaran biaya pemasaran meliputi biaya penjualan, penggudangan produk
selesai, Fungsi administrasi dan umum yaitu biaya gaji pimpinan, personalia,
sekretariat, akuntansi, hubungan masyarakat, dan keamanan, Fungsi keuangan
(financial) yaitu biaya bunga.

Harga Pokok Produksi

Harga pokok produksi adalah penjumlahan seluruh pengorbanan sumber
ekonomi yang digunakan untuk mengubah bahan baku menjadi sebuah produk.
Sementara Hansen dan Mowen (2013), menyatakan bahwa harga pokok produk
adalah pembebanan biaya yang mendukung tujuan manajerial yang spesifik. Artinya
penentuan harga pokok suatu produk bergantung pada tujuan menejerial yang
spesifik atau yang ingin dicapai.




Manfaat Informasi Harga Pokok Produksi

Perusahaan manufaktur dalam informasi harga pokok produksi yang dihitung
untuk jangka waktu tertentu, bermanfaat bagi manajemen. Mulyadi (2002:71)
menyatakan bahwa: manfaat informasi harga pokok produksi yaitu : menentukan
harga jual produk, memantau realisasi biaya produksi., menghitung laba atau rugi
periodic, menentukan harga pokok persediaan produk jadi dan produk dalam proses
yang disajikan dalam neraca.

Unsur-Unsur Biaya Produksi
Supriono (2011) menyatakan,unsur-unsur biaya produksi yaitu :

a. Biaya bahan bakuadalah bahan yang akan diolah menjadi produk selesai
dan pemakaiannya dapat diidentifikasi atau diikuti jejaknya atau
merupakan bagian integral pada produk tertentu.

b. Biaya tenaga kerjaadalah semua balas jasa (teken prestasi)yang diberikan
oleh perusahaan kepada semua karyawan.

c. Biaya overhead pabrik adalah biaya produksi selain bahan baku dan tenaga
kerja langsung., yang elemennya dapat digolongkan ke dalam : biaya
bahan penolong, biaya tenaga kerja tidak langsung, penyusutan dan
amorrtisasi aktiva tetap pabrik, reparasi dan pemeliharaanaktiva tetap,
biaya listrik dan air pabrik, biaya asuransi pabrik, biaya overhead lain-lain.

d. Biaya Pemasaran, yaitu biaya dalam rangka penjualan produk selesai
sampai dengan pengumpulan piutang menjaddi kas. Biaya ini meliputi :
fungsi penjualan, fungsi penggudangan produk selesai, fungsi pengepakan
dan pengiriman, fungsi adpertensi, fungsi pembuatan faktur atau
administrasi penjualan.

e. Biaya administrasi dan umum, yaitu semua biaya yang berhubungan
dengan fungsi administrasi dan umum. Biaya ini terjadi dalam rangka
penentuan kebijaksanaan, pengarahan, dan pengawasan kegiatan
perusahaan secara keseluruhan.

f. Biaya keuangan adalah semua biaya yang terjadi dalam melaksanakan
fungsi keuangan.

Metode Full costing

Full costing merupakan penentuan kos produksi yang memperhitungkan
semua unsur biaya produksi ke dalam kos produksi yang terdiri dari biaya bahan
baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik baik yang berprilaku
variabel maupun tetap (Mulyadi dalam Rifqi, 2014).




Dengan demikian harga pokok produksi menurut full costing terdiri dari
unsur biaya produksi yaitu:
Biaya bahan baku langsung XXX
Biaya tenaga kerja langsung ~ Xxx
Biaya overhead pabrik tetap ~ xxx
Biaya overhead pabrik variabel xxx +
Harga pokok produksi XXX

Mark up = laba di harapkan + b. pemasaran + b.adm & umum
Biaya produksi

Metode Pengumpulan Harga Pokok Produksi

Metode pengumpulan harga pokok produksi pada dasarnya ditentukan
berdasarkan cara kerja perusahaan dalam melakukan proses produksi. Tujuan dari
metode harga pokok adalah untuk menentukan harga pokok atau biaya per unit yaitu
dengan membagi biaya pada suatu periode tertentu dengan jumlah unit produk yang
dihasilkan pada periode tersebut (Dunia dan Wasilah, 2011; 83).

Menurut Supriyono (1999), secara ekstrim pola pengumpulan harga pokok
dapat dikelompokkan menjadi dua metode yaitu:

1. Metode harga pokok pesanan (job order cost mothod)

Menurut Dunia dan Wasilah (2011), metode harga pokok pesanan adalah
suatu sistem akuntansi biaya perpetual yang menghitung biaya menurut
pekerjaanpekerjaan (jobs) tertentu. Metode harga pokok pesanan adalah
metode pengumpulan harga pokok produk dimana biaya dikumpulkan
untuk setiap pesanan atau kontrak atau jasa secara terpisah, dan setiap
pesanan atau kontrak dapat dipisahkan indentitasnya (Supriyono, 1999).

2. Metode harga pokok proses (process cost method)

Metode harga pokok proses adalah metode pengumpulan harga pokok
produk dimana biaya dikumpulkan untuk setiap satuan waktu tertentu,
misalnya bulan, triwulan, ataupun tahunan (Supriyono, 199).




Tabel 1. Perbedaan Harga Pokok Pesanan dan Harga Pokok Produksi

Segi Perbedaan

Harga Pokok Pesanana

Harga Pokok Proses

Dasar kegiatan produksi

Pesanan pelanggan

Budget produksi

Tujuan produksi

Untuk melayani pesanan

Untuk persediaan yang akan dijual

Bentuk produk

Tergantung spesifikasi pemesan
dan dapat dipisahakan
identitasnya

Homogen dan standar

Biaya produksi dikumpulkan

Setiap pesanan

Setiap satuan waktu

Kapan biaya produksi
dihitung

Pada saat suatu pesanan selesai

Pada akhir periode / satuan waktu

Menghitung harga pokok

harga pokok pesanan tertentu

= jumlah produk pesanan yang
bersangkutan

harga pokok periode tertentu
= jumlah produk periode yang
bersagkutan

Metode Penentuan Harga Jual
1. Penentuan harga jual dalam keadaan normal

. Penentuan harga jual dalam cost-type contract

2
3. Penentuan harga jual pesanan khusus
4. Penentuan harga jual produk atau jasa yang di hasilkan oleh perusahaan yang

diatur

dengan peraturan pemerintah,

harga jual

produk ditentukan

berdasarkan total biaya masa datang ditambahkan dengan laba yang
diharapkan.
5. Metode Least Square
6. Inventory Trun Over (ITO)
7. Profit Margin

Harga Jual

Menurut Lasena (2013), harga jual adalah sejumlah biaya yang dikelurkan
perusahaan untuk memproduksi suatu barang atau jasa ditambah dengan persentase
laba yang diinginkan perusahaan, karena itu untuk mencapai laba yang diinginkan
oleh perusahaan salah satu cara yang dilakukan untuk menarik minat konsumen
adalah dengan cara menentukan harga yang tepat untuk produk yang terjual. Biaya
yang dikeluarkan perusahaan untuk menghasilkan sejumlah produk di dalam suatu
periode akan dijadikan dasar untuk menetapkan harga jual produk (kristianti, 2013).




Penentuan Harga Biaya Plus (Cost Plus Pricing Method)

Cost plus pricing method yaitu metode penentuan harga jual produk dimana
harga dihitung berdasarkan biaya produksi dan biaya penjualan serta tambahan mark
up yang pantas (Fitrah dan Endang, 2014). Metode cost plus pricing merupakan
metode penentuan harga melalui pendekatan biaya yang didasarkan atas biaya
produksi maupun biaya non produksi yang tidak lepas dari penentuan harga pokok
produksi. Pada metode cost plus pricng semakin perusahaa memproduksi dalam
jumlah yang banyak maka harga jualnya semakin murah, sebaliknya semakin
perusahaan memproduksi dalam jumlah yang sedikit maka harga jual semakin mahal
(Kristanti, 2013). Hal ini dikarenakan adanya kos tetap yang dikeluarkan tiap
bulannya sama.

Metode cost plus pricng dengan pendekatan full costing akan dipengaruhi oleh
biaya tetap maupun biaya variabel. Dalam proses produksi biaya tetap yang
dikeluarkan tiap bulannya akan sama. Artinya biaya tetap akan timbul meskipun
kegiatan produksi meningkat atau pun rendah. Hal ini dikarenakan biaya tetap tidak
dipengaruhi oleh perubahan volume kegiatan atau aktivitas produksi. Menurut
Supriyono (1999) bahwa pada biaya tetap, biaya satuan (unit cost) akan berubah
berbanding terbalik dengan perubahan volume kegiatan, semakin tinggi volume
kegiatan semakin rendah biaya satuan, semakin rendah volume kegiatan semakin
tinggi biaya satuan. Secara sederhana cost plus pricing biasa dihitung dengan
menggunakan rumus:

Harga Jual = Total Biaya + Margin

METODE PENELITIAN

Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian
kualitatif dengan metode analisis deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang memberi
gambaran secara cermat mengenai individu atau kelompok tertentu tentang keadaan
dan gejala yang terjadi (Koentjaraningrat, 1993). Menurut Sukmadinata (2009),
penelitian kualitatif adalah penelitian yang digunakan untuk mendeskripsikan dan
menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, dan
orang secara individual maupun kelompok.




Sumber Data
Menurut Indriantoro dan Supomo (2013), pengumpulan data apabila dilihat

dengan sumber datanya, maka pegumpulan data dapat menggunakan sumber primer
dan sumber sekunder, data primer : Data yang diperoleh dengan survei lapangan
yang menggunakan semua metode pengumpulan data original. Data sekender :
Sumber data penelitian yang diperolen melalui media perantara atau secara tidak
langsung yang berupa buku, catatan, bukti yang telah ada, atau arsip baik yang
dipublikasikan maupun yang tidak dipublikasikan secara umum.

Tempat Dan Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan di UD. Barokah yang berlokasi di JL. Raung Ajung Kelanceng

Kabupaten Jember, perusahaan ini bergerak dibidang pembuatan kerupuk yang di
produksi dan di jual sendiri serta di ambil oleh sales. Perusahaan ini di pimpin oleh
pemiliknya secara langsung, dengan di bantu beberapa karyawan. Perusahaan ini
bersedia memberikan informasi serta data yang diperlukan sesuai dengan penelitian,
baik bahan baku yang diperlukan, maupun cara membuat kerupuk tersebut. Waktu
dilaksanakan pada bulan September 2017.Penelitian dapat dilaksanakan dengan
persetujuan dari pemimpin sekaligus pemilik UD. Barokah.

Prosedur Penelitian
UMKM Kerupuk UD. Barokah
Penentuan hallgajual produk

PendekaLan biaya

Metode perusahaan Metode cost plus pricing
l dengan pendekatan full costing

Harga Pokok Produksi Harga Pokok Produksi
\—> Harga Jual Produk 4—/
Laba Yang Diharapkan

Kesimpulin Dan Saran




Metode Pengumpulan Data
Wawancara

Merupakan metode dengan cara tanya jawab langsung dengan orang yang ditunjuk
oleh perusahaan.

Observasi

Pengumpulan data-data dengan melakukan pengamatan dan pencatatan langsung
pada objek yang diteliti.

Studi Dokumentasi

Dokumen merupakan sebuah tulisan yang memuat informasi. Dimana informasi
tersebut merupakan data primer yang diperoleh langsung dari perusahaan seperti
dokumen mengenai profil perusahaan, data biaya bahan baku, biaya tenaga kerja dan
biaya overhead pabrik yang dikeluarkan dalam proses pembuatan kerupuk mentah

Teknik Analisis Data

Data yang telah didapat dari penelitian ini dihitung dengan menggunakan
perhitungan harga pokok produksi melalui metode cost plus pricing dengan
pendekatan full costing untuk menentukan harga jual kepada konsumen. Untuk
menentukan harga jual tersebut digunakan langkah-langkah sebagai berikut
(Mulyadi,2010).

a. Meramalkan volume penjualan dengan metode least square sebagai berikut:

Y = a+bx _
Dimana: Keterangan:

a=Yy b=y XY X = Nilai pada tia.p periode Wall<tu .
—_— —_— Y = Ramalan penjualan yang dicapai
n XY )
n = Banyaknya data dan observasi
b = Lereng garis lurus

a = Nilai Y pada titik nol atau constant

b. Menentukan persediaan akhir dengan Inventory Turn Over (ITO)
Persed. Rata-rata = Persed. Awal + Persed. Akhir

2
ITO = Rencana penjualan pertahun
Persed. Rata-rata

Persediaan akhir = (Persed. Rata-rata x 2) — Persediaan awal
Asumsi ITO tahun 2018 = ITO tahun 2017.




c. Menentukan anggaran produksi dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Ramalan Penjualan XXX
Tingkat persediaan akhir XXX+
Jumlah XXX
Tingkat persediaan awal XXX-
Anggaran Produksi XXX

d. Menentukan biaya produksi (Metode Full Costing)

Biaya bahan baku Rp XXX
Biaya tenaga kerja langsung Rp XXX
Biaya overhead pabrik tetap Rp XXX
Biaya overhead pabrik variabel Rp xxx_+
Harga Pokok Produksi Rp XXX

e. Perhitungan harga jual menurut metode perusahaan
f. Perhitungan harga Jual menggunakan metode cost plus pricing dengan pendekatan

full costing

g. Analisis perhitungan perbandingan penentuan harga jual antara penggunaan
metode perusahaan dengan metode cost plus pricing ditinjau dari perolehan laba
besih pada perusahaan

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Perhitungan Harga Jual Menurut Metode Perusahaan
Perhitungan harga jual menurut metode perusahaan adalah sebagai berikut:

e Biaya Bahan Baku Rp. 177.984.000

e Biaya Tenaga Kerja Langsung ~ Rp. 50.112.000

e Biaya Plastik Rp. 3.600.000

e Biaya Bahan Bakar Rp. 3.000.000+
Total Biaya Produksi Rp. 234.696.000

e Biaya Administrasi Dan Umum Rp. 3.600.000 +
Total Biaya Penuh Rp. 238.296.000

e Laba Yang Diharapkan (20%) Rp. 47.659.200+
Total Harga Jual Rp. 285.955.200

e Kapasitas Produksi Rp. 7.200

e Harga Jual Per bal Rp. 285.955.200 = Rp. 39.716

7.200
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Perhitungan Harga Jual (Metode Cost-Plus Pricing-Full Costing)
» Perhitungan Unsur Biaya Penuh
Biaya produksi

- Biaya Bahan Baku Rp. 177.984.000

- Biaya Tenaga Kerja Langsung  Rp. 50.112.000

- Biaya Overhead Pabrik Rp. 11.405.000 +
Taksiran Biaya Total Rp. 239.501.000

- Biaya Admin & Umum Rp. 3.600.000

- Biaya Pemasaran Rp. 144.000 +
Taksiran biaya komersial Rp. 3.744.000 +
Unsur biaya penuh Rp. 243.245.000

» Presentase Mark Up :
Laba yang diharapkan + biaya yang tidak dipengaruhi volume produk x 100%
Biaya yang dipengaruhi oleh volume produk

Presentase Mark Up = Rp. 47.659.200 + Rp. 3.744.000 X 100 %
Rp. 239.501.000

=21,46 %

» Perhitungan harga jual
Perhitungan Mark Up

e Biaya Admin & Umum Rp. 3.600.000

e Biaya Pemasaran Rp. 144.000

e Laba Yang Diharapkan Rp. 47.659.200 +
Jumlah Rp. 51.403.200

e Biaya produksi Rp. 239.501.000

e Presentase mark up Rp. 21,46 %

Perhitungan harga jual

e Biaya produksi Rp. 239.501.000
e Mark up (21,46 % . Rp. 239.501.000) Rp. 51.396.915 +
Jumlah harga jual Rp. 290.897.915
¢ Volume produksi 7.200

Harga jual per unit Rp. 40.402
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Perbandingan Laba dengan Metode Perusahaan & Cost Plus Pricing

Keterangan

Metode Perusahaan

Metode Cost Plus Pricing

* Penjualan

Rp. 39.716 x 7.200 bal kerupuk

Rp. 285.955.200

Rp. 40.402 x 7.200 bal kerupuk

Rp. 290.894.400

* Biaya Produksi

- Biaya Bahan Baku

Rp. 177.984.000

Rp. 177.984.000

- Biaya Tenaga Kerja Langsung

Rp. 50.112.000

Rp. 50.112.000

- Biaya Overhad Pabrik (V) - Rp. 3.150.000
- Biaya Overhad Pabrik (T) - Rp. 8.255.000
- Biaya Plastik Rp. 3.600.000 -
- Biaya Bahan Bakar Rp. 3.000.000 -

* Harga Pokok Produksi

(Rp. 234.696.000)

(Rp. 239.501.000)

* Laba Kotor

Rp. 51.259.200

Rp. 51.393.400

* Biaya Non Produksi

Biaya Admin & Umum

Rp. 3.600.000

Rp. 3.600.000

Biaya Pemasaran

Rp. 144.000

Rp. 144.000

* Total Non Produksi

(Rp. 3.744.000)

(Rp. 3.744.000)

* Laba Bersih

Rp. 47.515.200

Rp. 47.649.400

* Selisih Laba Bersih

Rp. 134.200

PENUTUP
Kesimpulan

Dalam menentukan harga jual, perusahaan hanya melakukan perhitungan
harga jual berdasarkan biaya-biaya yang telah dikeluarkan (biaya bahan baku, biaya
tenaga kerja langsung, biaya plastik, biaya bahan bakar, dan biaya administrasi &
umum) serta menentukan harga jual agar perusahaan dapat menutup biaya per unit
dengan menambahkan persentase (laba yang diharapkan) per unit. Sehingga harga
jual yang diperoleh dan ditetapkan perusahaan adalah sebesar Rp. 39.716 dengan
laba bersih sebesar Rp. 47.515.200. Sedangkan penentuan harga jual menurut metode
Cost-Plus Pricing dengan pendekatan Full Costing telah sesuai dengan perhitungan
akuntansi, yaitu dengan menjumlahkan biaya-biaya yang dikeluarkan (biaya bahan
baku, biaya tenaga kerja, biaya overhead pabrik, biaya administrasi & umum, biaya
pemasaran dan mark-up), sehingga harga jual yang diperoleh adalah sebesar Rp.
40.402 dengan laba bersih sebesar Rp. 47.649.400. kerupuk setiap tahunnya, dimana
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selisin harga dan laba bersin menurut metode Cost-Plus Pricing lebi besar
dibandingkan perusahaan.

Keterbatasan

-Keterbatasan kemampuan penentuan harga jual pada perusahaan karena pihak
perusahaan tidak mempertimbangkan atau menghitung biaya overhead pabrik yang
dikeluarkan. Dimana diketahui bahwa biaya overhead pabrik akan ditambahkan pada
harga pokok produksi untuk menghitung total harga pokok produk. Sehingga tidak
terdapat satupun biaya yang tidak diperhitungkan dalam proses penetapan harga jual.
-Dalam pencatatan harga pokok produksi masih menggunakan metode yang
sederhana (metode perusahaan) sehingga perhitungan harga pokok produksi untuk
menentukan harga jual tidak tepat dan laba yang dihasilkan tidak maksimal.

Saran

-Perusahaan seharusnya memperhitungkan keseluruhan biaya yang dikeluarkan
dalam proses produksi agar tidak ada kesalahan atau ketidak tepatan dalam
penentuan atau penetapan harga jual.

-Penggunaan metode cost plus pricing dengan pendekatan full costing untuk
penentuan harga jual ini maka akan diperoleh perhitungan harga pokok produksi
yang tepat dan akurat sehingga penetapan harga jual yang ditentukan oleh
perusahaan secara tepat sehingga laba yang diperoleh bias lebih maksimal.
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